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ABSTRAK 
 

Analisis curah hujan di wilayah Maluku dan Sulawesi terhadap indikator yang 

mempengaruhi (Indeks Nino 3.4 dan Dipole Mode Index) telah berhasil dilakukan. 

Metode yang digunakan yaitu pendekatan kuantitaif dengan analisis data sekunder 

berupa data dari stasiun Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika di tiga 

Stasiun Meteorologi dari periode 1991-2020. Analisis korelasi dan Regresi 

dilakukan dengan menggunakan Google Colab. Hasil analisis yang didapatkan 

yaitu bahwa Indeks Nino 3.4 memiliki pengaruh terhadap curah hujan di wilayah 

Maluku tapi tidak memiliki pengaruh di wilayah Sulawesi. Nilai koefisien korelasi 

yang didapatkan antara Indeks Nino 3.4 pada bulan ASON dengan Stasiun Oesman 

Sadik adalah -0,769522, dengan Stasiun Kuffar adalah -0,836707 sedangkan 

Stasiun Mutiara Sis-Al Jufri adalah -0,112789. Nilai koefisien korelasi negatif 

memiliki arti bahwa antara indeks nino 3.4 dan curah hujan memiliki hubungan 

berbanding terbalik, artinya apabila terjadi kenaikan suhu Indeks Nino 3.4 maka 

curah hujan akan menurun dikarenakan suhu permukaan laut yang naik dan saat ini 

terjadi maka akan terjadi kemarau. 

 

Kata-kata kunci: Curah hujan, indeks nino 3.4, Dipole Mode Index, Analisis 

Korelasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kampanye tentang kepedulian terhadap lingkungan sedang marak dilakukan 

beberapa tahun terakhir. Hal ini dikarenakan kekhawatiran masyarakat yang paham 

tentang kondisi Bumi saat ini. Pemanasan global adalah pemicu utama 

kekhawatiran masyarakat terhadap kondisi Bumi dimasa yang akan datang. 

Menurut (Oentarto dkk., 2020) Para pakar dan pengamat lingkungan meyakini 

bahwa kasus yang mencuat pada saat pergantian musim merupakan gejala 

kerusakan lingkungan yang mengakibatkan pemanasan global semakin parah dan 

perubahan iklim ekstrim yang susah untuk diprediksi. Banyak aspek kehidupan 

yang akan terdampak akibat dari tingkat pemanasan global yang semakin 

meningkat seiring berjalannya waktu. Salah satu faktor perubahan iklim yang 

ekstrim belakangan ini tidak lain disebabkan oleh pemanasan global yang mana 

merupakan efek dari peningkatan konsentrasi gas rumah kaca yang mengakibatkan 

peningkatan suhu permukaan bumi setiap tahunnya. Menurut (Febrianti, 2018) 

Rata-rata suhu udara tahunan di Indonesia mengalami peningkatan suhu udara dari 

25,3 OC di awal 1900an menjadi sekitar 26,5 OC di akhir abad ke-20 serta penurunan 

curah hujan sebesar 2,3 persen setiap tahun dari kondisi normalnya. Fenomena 

cuaca ekstrim yang meningkat, naiknya permukaan air laut serta perubahan pola 

curah hujan merupakan dampak dari perubahan iklim dikarenakan meningkatnya 

pemanasan global.  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di garis khatulistiwa 

Bumi, oleh karena itu negara maritim ini memiliki iklim tropis. Dengan iklim tropis 

tersebut Indonesia memiliki 2 musim sepanjang tahun, yakni musim kemarau dan 

musim penghujan. Perbedaan tegas yang terlihat antara musim hujan dan musim 

kemarau merupakan ciri dari pola hujan di wilayah Indonesia yang secara umum 

didominasi oleh pola monsunal (Pabalik dkk., 2015). Curah hujan merupakan unsur 

yang paling mencirikan iklim Indonesia, hal ini dikarenakan curah hujan adalah 
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unsur yang memiliki tingkat keragaman dan fluktuasi yang tinggi di Indonesia. 

Curah hujan di Indonesia memiliki tingkat keragaman yang sangat tinggi secara 

ruang dan waktu (Wahid & Usman, 2017). Secara umum curah hujan wilayah 

Indonesia sangat dipengaruh oleh fenomena Monsun Asia-Australia, El-Nino, 

sirkulasi Timur-Barat (Walker Circulation) dan Utara Selatan (Hadley 

Circulation). 

Iklim dan cuaca di wilayah Indonesia yang disebabkan faktor fisiografisnya ini 

membentuk 3 pola curah hujan. 3 pola curah hujan ini dikenal sebagai pola monsun, 

pola ekuatorial, dan pola lokal. Curah hujan pola lokal memiliki bentuk pola 

unimodial dengan satu puncak hujan dan dicirikan dengan tidak adanya perbedaan 

yang signifikan anatara musim hujan dan musim kemarau (Alfiandy et al., 2020). 

wilayah Indonesia yang memiliki pola hujan lokal antara lain adalah Maluku, 

Sulawesi dan sebagian Papua. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Prasetyo & 

Pusparini, 2019) menyebutkan bahwasannya tipe curah hujan lokal tidak 

dipengaruhi oleh faktor global melainkan banyak dipengaruhi oleh faktor regional 

dan lokal dari suatu wilayah tertentu.  Perubahan iklim yang ekstrim termasuk 

perubahan curah hujan erat kaitannya dengan banyaknya bencana alam yang terjadi 

di Indonesia. Salah satu bencana alam yang sering terjadi adalah banjir. Menurut 

(Pabalik dkk., 2015) banjir bandang yang terjadi pada tahun 2000 di kota Makassar 

dengan curah hujan mencapai 4722 mm merupakan akibat dari adanya perubahan 

curah hujan yang terjadi selama 20 tahun dari tahun 1993-2012. Fenomena lain 

yang mempengaruhi curah hujan wilayah Indonesia selain sistem Monsun Asia-

Australia, El-Nino, sirkulasi Timur-Barat (Walker Circulation) dan Utara Selatan 

(Hadley Circulation) seperti yang telah disebut sebelumnya adalah Madden Julian 

Oscillation (MJO), El Nino Southern Oscillation (ENSO), dan Dipole Mode Index 

(IOD) (Putra dkk., 2021).  

Menurut (Narulita, 2020) anomali curah hujan yang terjadi di Indonesia secara 

umum dipengaruhi oleh variabilitas iklim skala global seperti IOD di Samudera 

Hindia dan ENSO di Samudera Pasifik. ENSO merupakan fenomena iklim global 

yang terdiri dari tiga fase: El Nino, La Nina dan Netral. EL Nino dikenal sebagai 

fase panas yang diikuti dengan penurunan curah hujan dan La Nina dikenal sebagai 
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fase dingin yang merangsang peningkatan curah hujan di atas normal (Doloksaribu 

dkk., 2023). Intensitas ENSO sangat menentukan pengaruhnya terhadap curah 

hujan di Indonesia. Semakin kuat La Nina, maka semakin besar potensinya untuk 

menimbulkan hujan lebat di Indonesia (Dewi & Marzuki, 2020). Selain daripada 

itu, keadaan iklim skala daerah seperti monsun, gangguan tropis, dan juga lokasi 

konvergensi juga dipengaruhi oleh keadaan iklim pada daerah itu (Tri Andri 

Hutapea & Andre Yoel Siahaan, 2023). 

Fisika komputasi merupakan salah satu mata kuliah pada program studi 

Pendidikan fisika, fakultas keguruan dan ilmu Pendidikan di Universitas Sriwijaya. 

Dalam mata kuliah ini, mahasiswa akan diajarkan memanfaatkan program 

computer untuk menyelesaikan permasalah-permasalahan fisika numerik. Dengan 

menggunakan Machine Learning berupa Google Collab, Phyton, Matlab dan 

Maple dapat membantu mahasiswa dalam memanfaatkan program komputer yang 

nantinya akan membentuk keterampilan mahasiswa dalam menerapkan bahasa 

pemrograman kedalam bentuk grafik, pemodelan numerik dan simulasi,  

Machine Learning merupakan bentuk nyata dari aplikasi kemajuan teknologi 

dunia berupa kecerdasan buatan. Machine learning adalah bagian dari AI yang 

berfungsi untuk membuat komputer memiliki kemampuan untuk belajar tentang 

data baru tanpa harus diprogram secara eksplisit (Pebralia, 2022). Sudah banyak 

peneliti yang mengaplikasikan Machine Learning sebagai objek penelitian mereka, 

terutama penelitian terkait iklim dan curah hujan. Salah satunya yakni penelitian 

yang dilakukan oleh Fena Siska Putriyani mengenai curah hujan wilayah kota 

Palembang.  

Penelitian mengenai iklim serta curah hujan dan machine learning memang 

telah banyak dilakukan, namun penelitian dengan memfokuskan analisis pada pola 

hujan wilayah lokal Indonesia dengan membandingkan tiga stasiun sekaligus serta 

mengolahnya menggunakan Google Colab belum pernah dilakukan. Dengan 

mempertimbangkan fenomena El Nino Southern Oscillation (ENSO)  dan Indian 

Ocean Dipole (IOD), pola curah hujan yang terjadi sepanjang tahun pada wilayah 

lokal Indonesia, serta dampak yang akan terjadi akibat adanya perubahan pola curah 

hujan pada wilayah lokal Indonesia. Oleh karena itu peneliti merasa penelitian ini 
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perlu untuk dilakukan. Google Colab yang juga digunakan dalam mata kuliah fisika 

komputasi dapat diaplikasikan dalam penelitian ini sebagai bentuk pemanfaatan 

teknologi untuk dapat mengolah dan menganalisis data dengan baik. Hasil dari 

penelitian menggunakan Google Colab ini juga nantinya akan memberikan 

gambaran mengenai studi kasus pada mata kuliah fisika komputasi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

pokok masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana analisis 

curah hujan wilayah Maluku dan Sulawesi berbasis Google Colab sebagai studi 

kasus mata kuliah fisika komputasi?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan data curah hujan harian 

di tiga stasiun Meteorologi milik BMKG dengan kurun waktu 30 tahun, 

yakni dari tahun 1991-2020. 

2. Data curah hujan yang akan dipakai adalah data curah hujan normal yang 

yang diambil dari Stasiun Metereologi Eosman Sadik Kabupaten 

Halmahera Selatan provinsi Maluku Utara, Stasiun Meteorologi Kuffar 

Kabupaten Seram Bagian Timur Provinsi Maluku, dan Stasiun Meteorologi 

Mutiara Sis-Al Jufri Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah.  

3. Pengolahan data akan dilakukan dengan analisis statistik yang menerapkan 

prinsip korelasi dan regresi linier menggunakan Google Collab.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah yang sebelumnya, adapaun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis curah hujan wilayah Maluku 

dan Sulawesi dengan membandingkan tiga stasiun meteorologi sebagai studi kasus 

mata kuliah fisika komputasi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah: 

1. Bagi peneliti, untuk menambah pemahaman dan wawasan mengenai curah 

hujan di wilayah lokal Indonesia. Menambah pengetahuan dan keterampilan 

mengaplikasikan machine learning untuk menganalisis dan mengolah data 

menggunakan Google Collab. 

2. Bagi Institusi, ikut andil dalam mengembangkan program studi Pendidikan 

fisika dalam penelitian berbasis teknologi Machine Learning. 

3. Bagi pembelajaran fisika, dapat digunakan sebagai sumber belajar, bahan 

acuan dan kajian berupa sintaks penggunaan Google Collab guna 

menunjang pembelajaran pada mata kuliah fisika komputasi.  

4. Bagi pembaca, menambah pengetahuan dan wawasan mengenai curah hujan 

di wilayah lokal Indonesia. 

5. Bagi peneliti lainnya, dapat digunakan sebagai rujukan atau acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Curah hujan di wilayah Maluku membentuk pola hujan lokal, 
sedangkan untuk wilayah Sulawesi membentuk pola hujan monsunal.  

2. Curah hujan di Maluku lebih dipengaruhi oleh fenomena ENSO 
dibandingkan dengan IOD, tetapi untuk fenomen IOD lebih 
mempengaruhi daerah Sulawesi dibandingkan daerah Maluku meskipun 
tingkat pengaruhnya rendah.   

3. Kedua fenomena memiliki dampak pada jumlah curah hujan pertahun 
terutama pada tahun 1997 saat terjadinya ENSO disertai dengan IOD 
yang menyebabkan penurunan jumlah curah hujan yang signifikan.  

4. Selain itu dampaknya juga terlihat pada empat indeks perubahan iklim 
yakni jumlah curah hujan pertahun, rata-rata hari hujan, jumlah hari 
basah dan jumlah hari kering.  

5. Fenomena ENSO pada fase El-Nino lebih cenderung berpengaruh 
terhadap penurunan jumlah curah hujan. Sedangkan untuk fase La-Nina 
lebih mempengaruhi peningkatan jumlah curah hujan. Untuk fenomena 
IOD fase postif juga sama seperti fase El-Nino pada ENSO yakni 
mempengaruhi penurunan jumla curah hujan. IOD fase negatif lebih 
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah curah hujan sama seperti 
ENSO pada fase La-Nina. Dengan kata lain saat anomali bernilai positif 
curah hujan akan menurun, dan saat anomaly bernilai negatif maka 
curah hujan akan meningkat.  

6. La-Nina dan IOD fase negatif terjadi pada tahun 1992, 1996, 1999, 
2000, 2008, 2005, 2011, dan 2016. Fase El-Nino dan IOD fase Positif 
terjadi pada tahun 1994, 1997, 2014, dan 2019. Deret hari kering 
terpantau mengalami peningkatan pada tahun 1994 dan 1997 di tiga 
stasiun penelitian dan rata-rata hari hujan cenderung naik pada tahun 
2005 saat terjadinya IOD fase negatif.  

5.2 Saran  

Penelitian ini memang masih memiliki banyak kekurangan. Untuk penelitian 

selanjutnya disarankan agar menambahkan jumlah stasiun dan rentang waktu 

penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih baik dan akurat. Selain itu juga perlu 

mempertimbangkan beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi jumlah curah 

hujan seperti leatk geografis daerah penelitian, kecepatan angin, suhu udara, dan 

kelembabannya.  
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